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ABSTRAK 

Perencanaan bendungan sangat bergantung pada ketepatan analisis hidrologi, 

khususnya dalam menentukan debit banjir rencana. Salah satu pendekatan yang 

digunakan adalah Hidrograf Satuan Sintetik (HSS), yang mampu merepresentasikan 

respons DAS terhadap hujan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

hasil debit puncak banjir berdasarkan tiga metode HSS, yaitu HSS Nakayasu, HSS 

ITB-1, dan HSS Gama-1, dengan studi kasus pada Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Bendungan Bagong, Kabupaten Trenggalek. Analisis dilakukan dengan menggunakan 

data curah hujan harian yang diolah melalui metode Log Pearson Type III untuk 

menghasilkan hujan rencana periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa metode HSS Nakayasu menghasilkan 

debit puncak terbesar, yakni 81,407 m³/detik pada periode ulang 100 tahun dengan 

waktu menuju puncak (Tp) selama 3 jam. HSS ITB-1 menghasilkan debit puncak 

sebesar 56,861 m³/detik dengan waktu menuju puncak 6 jam, sedangkan HSS Gama-

1 menghasilkan debit puncak terkecil yaitu 46,826 m³/detik dengan waktu menuju 

puncak hanya 3 jam. HSS Nakayasu menunjukkan karakteristik yang lebih moderat 

dengan bentuk hidrograf yang lebar namun tinggi, sedangkan HSS ITB-1 cenderung 

menampilkan kurva yang landai dengan waktu puncak yang lebih lama. Sebaliknya, 

HSS Gama-1 menghasilkan hidrograf yang lebih tajam dan cepat, namun dengan debit 

puncak yang rendah. 

Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pemilihan metode HSS sangat 

bergantung pada karakteristik DAS dan tujuan perencanaan. Untuk keperluan desain 

yang aman terhadap kemungkinan banjir ekstrem, HSS Nakayasu dapat 

dipertimbangkan. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan teknis dalam perencanaan Bendungan Bagong.  

Kata Kunci : Hidrograf Satuan Sintetik (HSS), Debit Banjir, Nakayasu, ITB-

1, Gama-1, Bendungan Bagong 
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ABSTRACT 

The accuracy of hydrological analysis plays a crucial role in dam planning, 

particularly in determining the design flood discharge. One approach widely used is 

the Synthetic Unit Hydrograph (SUH), which represents the watershed's response to 

effective rainfall. This study aims to compare peak flood discharges using three SUH 

methods: the Nakayasu SUH, ITB-1 SUH, and Gama-1 SUH, with a case study on the 

Bagong Dam Watershed, Trenggalek Regency. The analysis was conducted using 

daily rainfall data processed through the Log Pearson Type III method to generate 

design rainfall for return periods of 2, 5, 10, 25, 50, and 100 years. 

The results showed that the Nakayasu method produced the highest peak 

discharge, reaching 81.407 m³/s for the 100-year return period, with a time to peak 

(Tp) of 3 hours. The ITB-1 method produced a peak discharge of 56.861 m³/s with a 

Tp of 6 hours, while the Gama-1 method resulted in the lowest peak discharge of 

46,826 m³/s with a Tp of p3 hours. The Nakayasu SUH demonstrated a moderate 

response with a wider but taller hydrograph curve. The ITB-1 SUH showed a flatter 

curve with a longer peak time, whereas the Gama-1 SUH produced a sharper and 

faster hydrograph, although with lower peak discharges. 

These variations highlight that the selection of SUH methods depends on the 

watershed's characteristics and the objectives of the planning process. For safety-

prioritized design, the Nakayasu method may be preferable. This study provides 

valuable insight into selecting an appropriate SUH for the Bagong Dam planning. 

Keywords : Synthetic Unit Hydrograph (SUH), Flood Discharge, Nakayasu, 

ITB-1, Gama-1, Bagong Dam 
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